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Abstract: The purposes of research are to: (1) know and analyze multiculturalism values 
developed by the Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU), (2) know and analyze the 
application of multicultural education management in MINU, (3) know and analyze the 
impact of applying multicultural education management towards the development of 
MINU. This type of research is qualitative field research. The approach used in this 
research is the phenomenology approach. which aims to describe the state or phenomenon 
that occurs. The data collection techniques are (1) in-depth interviews, (2) Observation, 
and (3) Documentation. The Data Analysis Techniques used are interactive model analysis 
which consists of three activities, namely; (1) Data reduction (data selection according to a 
theme); (2) Data display (data presentation); and (3) Conclusion or verification. The 
results showed that the management of multicultural education management in the area 
went well with the main learning model based on moving culture class learning / visiting 
culture. 
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PENDAHULUAN 

Selamax tiga dasawarsai kebijakan yang sentralistik dan ipengawalan yang 
ketati terhadapi isu iperbedaan telahi menghilangkani kemampuani masyarakati 
iuntuk memikirkan,imembicarakan dan imemecahkan persoalani yangi munculi dari 
perbedaani yangi adai secaraiterbuka, rasionali dani damai. Kekerasaniantar 
ikelompok yangi meledaki secarai sporadisi di akhir  tahun 1990ani dan awal 2000an, 
yang iterjadi di berbagai wilayahi di Indonesia, seperti Maluku, Papua, Aceh, dan 
serta sejumlah daerah lainnya. Betapa ikentalnya prasangkai antar kelompoki dan 
betapai rendahnya salingipengertian antar kelompok. Sejumlah catatan sejarah 
mendeskripsikan beberapa iamuk massa di daerahi di iIndonesia, terlihati jelasi 
pemicunyai adalahi iperbedaan-perbedaan tersebut, dimanai salahi satunyai adalahi 
perbedaani agamai dan ibudaya, sepertii halnya kerusuhanidi Lampungipada tahun 
1989,ikerusuhan di Rengasdengklok tahun 1997, kerusuhan di Makasar tahun 1997, 
kerusuhani di iAmbon, di Poso, di Ketapangi dan Kupangi serta ibeberapa idaerah 
lainnya. Namun setelah itu, kerusuhan muncul kembali pada 1998 dimana perang atas 
nama ‘reformasi’ yang berisukan SARA telahimenewaskan ratusan orangi dan 
menghilangkani lapangan ipekerjaan, serta menyebabkan ribuan rumah hangus, serta 
pada Mei 1998 tersebut, etnis Tionghoai imenjadi target ipembantaian di Jakarta dan 
iKalimantan Tengah. Bahkan masalah baru yang terjadi di sepanjang 2013-2014 ini 
seperti peristiwa di Yogyakarta dan Papua (pembubaran ibadah secara paksa yang 
berbuntut kekerasan atas nama agama), serta konflik Sunni-Syiah di Sampang 
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Madura yang belum usai hingga saat ini menunjukkani betapai rentannyai rasa 
kebersamaani yang dibanguni dalam Negarai ini.  

Merupakan sebuahi kenyataan yang tidaki bisa ditolak bahwa NegaraiIndonesia 
terdiri idari berbagai kolompoki etnis,ibudaya,iagama, dan lain sebagainya sehingga 
Negara Indonesia secarai sederhana dapati disebut isebagai negara “multikultural”. 
Tatapi di pihak ilain, realitasi “multikultural” tersebut iberhadapan idengan 
ikebutuhan mendesaki untuk merekontruksi ikembali “kebudayaan 
inasionaliIndonesia” yang dapat menjadi “integrating force” yang mengikati seluruh 
keragamani etnisi dan budaya tersebut, termasukiyang paling pentingidi antaranya di 
sektor pendidikan. 

Perubahan sosialiyang terjadi di Indonesiaisekarangiini,imemungkinkan sekalii 
untuki terjadinyai konfliki antar iagama atau konflikiantari umatiiberagama. 
Walaupun sebenarnyai secarailatenikonflik-konflik tersebutitelah ada jauh 
sebelumiera reformasi. Masalahi integrasi dalami Negara kesatuani yang multi etniki 
dan strukturi masyarakat yang majemuk, seperti ‘serigala yang berbulu domba’ atau 
penuh ambivalensi (ambigu). Performance-nya tersebut menurut Husamah (2012) 
adalah imenampakkan sebuah keseimbangani (equilibrium) di antara istrukturisosial, 
politik, dan kebudayaan, tetapi isinyai penuh denganiiintrik, iketidakpuasan, 
iparadoks, ietnosentrisme, stereotipismei dan konfliki sosial yang taki kunjung 
iselesai. 

Indonesia, sebagai iNegara keempati terbesari di dunia dan masyarakat paling 
plurali ini selalui dihantui ioleh idisintegrasi bangsai dan gerakan separatisme. 
Strukturi masyarakati Indonesian iditandai oleh iheterogenitas ietnik dan bersifat 
iunik. Secara horisontal iai ditandai olehi kenyataan iadanya kesatuan-kesatuani 
sosiali berdasarkan perbedaan suku bangsa,iagama, adat istiadat, idan 
iprimordialisme. Tidak mengherankani jikai sejak ikemerdekaanyaipada tanggal 17 
Agustus 1945 NKRI selalu dirongrongI isu disintegrasi, konflikI antar sukui dan 
gerakan iseparatisme. Konflik antari suku kemudiani berakhir dengani kekerasan 
horisontali sangat mengkhawatirkan dan memilukani kita isebagai anak bangsai yang 
dibesarkani dalam keragamani dan berbeda-beda.  

Dalami melihat konfliki dan ipotensi ikonflik iantar ikelompok, golongani dan 
agamai diiIndonesia, perlui dipahamii isebagai isuatu hal yangidinamis.iPerubahan 
sosiali dani politiki di Indonesia yang ibegitu cepat, terutamai setelahiera reformasi, 
juga turuti memperkuat ipolarisasi konflik tersebuti antar umati beragamai dan 
budaya. Kesenjangani yang makini mengangai antar kelompok sosial, 
keterbelakangani dan pembaruani yang tidaki simultan dapat imemperkeruh 
suasanaidisharmonis, serta dapati merusaki tatanani sosiali ataui tatanani hubungan 
iantar kelompoki sosiali dan antari kelompok iumat iberagama.  

Beragamikelompok ini secara sosial menyebabkan tumbuh dan berkembangnya 
nilai-nilaii baru dalam iberbagai prosesi iyang menuntuti adanyai iinstitusionalisasi 
kepentingan. Tetapi menurut iZastrow (2007) jugai dapat berupai munculnyai 
ikonflik-konflik ibaru, karenai ikelompoki lain, igolongan lain, iagama lain, merasai 
bahwa kehadirani mereka imenjadi iancaman bagi itatanan masyarakat iyang sudah 
ada. Yang berkembangi adalahi sikap ietnosentrisme, yangi menganggap 
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ikelompoknya saja yang ‘benar’, yangi dijustifikasi ipaling baik dan isempurna, 
sementara iyang lain dipandang jelek, salah, dani berbagai ikekurangan ilainnya.  

Dalam imasyarakat majemuk, seperti Indonesiai yangiterdiri dari barbagai suku 
bangsa, iras, iagama, kelompok dan golongani masalah ipengintegrasian ikelompok-
kelompoki tersebut merupakani masalah iyang ipelik. Olehi karena itu idiperlukan 
kemampuani untuk mengelolai konflikitersebut, supayai dapati menghasilkan 
perubahan sosial ikearah yangi lebihi ibaik dan itidak idestruktif. Konflik dapati 
terjadi imelalui beberapai fase. Fase-faseii terjadinya ikonflik ikekerasan itersebut 
menuruti Nitibaskar (2013) adalah isebagai berikut: 

Faseiipertama, tahapi pendahuluan. Padaiifase ini faktor isetruktural telahi menjadi 
lahani suburi yangi ikondusif iuntuk meledaknyai konfliki kekerasaan iantar etnis. 
hanya sedikit orang iyang memahami isecara sadar ikeadaan yang iberkembang jika 
tahap ini di tanggulangi igagal imaka irealitas isosial memasuki  ifasei kedua,. Tahap 
keduai iadalahi tahap ititiki ididih. Padai tahapi inii faktori setruktural ipenyebab 
konfliki ikekerasan telah ibenar-benari kondusif ibagi meledaknya ikonfrontasi terbuka 
antari etnis yangi saling memendam irasa permusuhan. Tindakani saling melecehkani 
simbol-simboli etnis semakini terbuka ibudaya mulai isering di ekploitasi 
perbedaannya. Bilamana tahap keduai tersebut gagali di turunkan itensinya maka 
mengijak itahap berikutnya, yaitu konfliki kekerasani antar ietnis isecara iterbuka. 
Akhirnyai sampaix ke ttahap atau fase keempat yaitu itahap peredaran konflik, padai 
tahap ini setiapi hal iyangi mengarah kepadai timbulnya ikonflik baru harus ditinggali 
sedini imungkin.  

 
Hali itui menunjukani bahwai sentimeni dani kepercayaani iyang iberlebihan 

tentangi ikeyakinan imasyarakat iterhadap isalah isatu ikelompok, golongani dani 
iatau agamai akani menimbulkani ikonflik, baiki iyang ibernuansa isosial -iekonomi, 
politik maupuni agama. Bukti ini ijuga sekaligus menunjukanibahwa potensi konflik 
itu ada di berbagai ibidang, olehi karena itu iperlu adanya upayai yang isimultan 
idilakukan agari ikonflik iyang ipotensialitersebut di kelolai secarai seksama, baiki 
oleh pemerintahi daerah, masyarakat maupuni aparat penegak hukum. Yangi tidak 
ikalah pentingnya adalah peranan lembagai pendidikan dan prosesi pembelajaran 
iyang terjadi di dalamnya. Pendidikan adalahi proses ipengubahan isikap dan itata 
laku iseseorang dalam usaha mendewasakan imelalui upaya ipengajaran dan 
ipelatihan, proses, cara, perbuatan pendidikan.  

Pendidikani merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara terencana dalam 
mewujudkan suasana ibelajar dan prosesi pembelajarani agari peserta ididik secara 
aktif imengembangkan ipotensi dirinyai iuntuk memiliki ikekuatan spiritual 
keagamaan, pengendaliani diri, kepribadian, ikecerdasan, akhlak imulia, serta 
keterampilani yang diperlukanidirinya, masyarakat ibangsa dan negara. Sedangkan 
multikulturalismei dapati diartikan sebagai isuatu gejala ipada seseorang atau isuatu 
masyarakati yang ditandai olehi kebiasaan imenggunakan ilebih dari satuikebudayaan 
(Soedijarto, 2000). Hal ini puni selaras dengan semangat UUi No.30 Tahuni 2013 
tentang iSistem Pendidikan Nasionali bahwai “Masyarakat iberhak 
menyelenggarakan pendidikani berbasis kemasyarakatani pada pendidikan iformal 
dan non formali sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan sosial, dan budayai untuk 
kepentingan masyarakati.” 
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Paradigmai pendidikan iyang berwawasan imultikultural sebenarnya berangkat 
dari isuatu kesadaran, bahwai setiap manusia imemiliki potensi-potensi iyang berbeda 
(heterogen). Dengan imenyadari bahwa isetiap manusia memiliki iperbedaan potensi 
(kemampuan), maka iproses pendidikan iwajib dilaksanakan idengan iprinsip 
kearifan. Tujuan utama pendidikan multikultural tidak lain adalah untuk menerapkan 
nilai-nilai keadilan, demokrasi, dan humanisasi. Di Indonesiai pendidikani 
multikulturali relatif barui dikenali sebagai isuatu ipendekatan iyang lebihi sesuai 
bagi imasyarakat Indonesiai yangi hiterogen, terlebihi pada imasa iotonomi idan 
idesentralisasi saat ini.  

Dalam konteks itulah, di era modern dengan identitas masyarakatnya yang 
multikultural, maka peran lembaga pendidikan, khususnya madrasah di Indonesia 
sangatlah urgen, dalam mengembangkan serta memelihara nilai-nilai multikultural 
masyarakat Indonesia yang sangat heterogen agar supaya persatuan dan kesatuan 
Negara republik ini dapat senantiasa terjaga dari waktu ke waktu. Dalam konteks itu 
pula, kehadiran Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) Kraksaan 
Probolinggo Jawa Timur merupakan ‘lentera’ multikulturalisme masa depan 
Indonesia yang layak untuk dijadikan sebagai obyek penelitian yang telah 
menerapkan manajemen pendidikan multikultural dengan sejumlah pertimbangan: 
pertama, MINU Kraksaan Probolinggo merupakan satu di antara sedikit madrasah di 
Jawa Timur dan Indonesia pada umumnya yang mengembangkan nilai-nilai 
multikulturalisme dimana anak didiknya banyak yang datang dari beragam organisasi 
keagamaan dan budaya, seperti organisasi NU, Muhammadiyah, Persis, maupun dari 
unsur etnis seperti Jawa, Sunda, Madura, maupun Tionghoa dan sebagainya. Kedua, 
MINU Kraksaan Probolinggo merupakan satu dari sedikit madrasah dengan jumlah 
murid dari kalangan tionghoa yang cukup banyak, sehingga menambah menarik nilai 
akulturasi budaya Islam Jawa-Tionghoa di madrasah tersebut. Ketiga, sebagian dari 
pengurus madrasah tersebut berasal dari etinis tionghoa muslim yang memiliki pola 
pikir yang sangat modern di bidang keragaman nusantara serta memiliki keterampilan 
manajemen persekolahan yang baik yang ditunjukkan oleh hasil akreditasi 
madrasahnya dengan nilai A.  

 
METODE  
1. Jenisi Penelitiani  

Jenis ipenelitian ini adalah ipenelitian ilapangan (fieldi reseach) yang bersifat 
kualitatif iyaitu penelitian iyang dilakukan isecara intensif, terperinci dan imendalam 
terhadap suatu iobjek tertentu idengan mempelajari isuatu ikasus. Penelitian ini 
diarahkani untuk menetapkan sifati suatu setuasi ipada waktu penelitian idilakukan. 
Karena itui penelitian ini ibersifat ideskriptif yaitu menganalisis dan imenyajikan 
ifakta secara isistematik tentang ikeadaan objeki sebenarnya.  

Pendekatan yang digunakani dalam penelitian ini adalahi pendekatan 
fenomenologis (phenomenology iapproarch) iyang bertujuan iuntuk imenggambarkan 
keadaani ataui ifenomenai iyangi terjadi. Bogdan dan Biklen (1989), menegaskan 
bahwai “A researchi with iphenomenological iapproach efforts ito understand the 
meaningsi of interrelatedi phenomenoni with ipeople in certaini situation.” 
Pendekatani ini imerupakan icara iyang tepat iuntuk imengungkapkan idan 
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imemaknai berbagai kegiatan yang saling berkaitan dan berpengaruh dalam aplikasi 
manajemen pendidikan multikultural di MINU Kraksaan Probolinggo.     

 
2. Datai dan Sumberi Datai 

Datai penelitiani diperoleh idari isumber idata idengan melalui; (1) iwawancara 
mendalami (in-depth interview). Wawancarai akani peneliti lakukani terhadap 
pimpinan Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) Kraksaan Probolinggo 
(kepala madrasah, wakil kepala madrasah, ketuai yayasan, idirektur iunit, dan 
seterusnya),  sejumlahi iguru/ustadz/ustadzah, isejumlah siswa, sertai sejumlah tokoh 
masyarakat yang ada di sekitar madrasah tersebut untuk mengetahui gambaran 
tentang nilai-nilai multikulturalisme, penerapan model manajemen pendidikan 
multikultural, serta dampak dari penerapan manajemen pendidikan multikultural 
terhadap perkembangan MINU Kraksaan Probolinggo tersebut, (2) Observasi 
idilakukan iuntuk mengamati isejumlah hal ipenting iseperti jalannya iproses 
penerapan imodel manajemen pendidikan multikultural, dan sebagainya, dan (3) 
iDokumentasi digunakani untuk imendukung upayai pengumpulani datai seperti datai 
tentang mekanismei dan hasil perencanaan pendidikan multikultural, mekanisme dan 
hasil evaluasi pendidikan multikultural yang ada di MINU Kraksaan Probolinggo 
Jawa Timur, dan lain sebagainya.   

 
3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Tekniki pengumpulani datai yangi digunakani dalam ipenelitian ini 
adalah: (1)  Dokumentasi; dokumentasii digunakani untuk imemperoleh idata itertulis 
tentang aplikasi model manajemen pendidikan multikultural ditinjau dari dasar 
kebijakan yang diterapkan oleh Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) 
Kraksaan Probolinggo seperti dokumen kebijakan tentang nilai-nilai multikultural 
yang dikembangkan madrasah, visi dan misi madrasah, dan lain sebagainya, (2) 
Observasi; dalami hali ini ipeneliti idatang ke ilokasi iuntuk imelakukan ipenelitian 
secara langsung tentang segala hal yang berhubungan dengan penerapan manajemen 
pendidikan multikultural di MINU Kraksaan Probolinggo, baik yang berkaitan 
dengan kondisi fisik lingkungan maupun gambaran perilaku indivindu maupun 
organisasi di lingkungan madrasah., (3) Wawancara; wawancarai dilakukani iuntuk 
imendapatkan data tentang penerapan model manajemen pendidikan multikultural di 
lingkungan MINU Kraksaan Probolinggo secara lebih mendetail, baik yang 
menyangkut nilai-nilai multikulturalisme yang dikembangkan oleh MINU Kraksaan 
Probolinggo, perencanaan pendidikan multikultural, evaluasi pendidikan 
multikultural, maupun dampak penerapan model manajemen pendidikan 
multikultural bagi pengembangan madrasah tersebut. 

 
4. Tekniki Analisisi Datai  

Teknik analisis idata iyang digunakani dalam penelitiani ini iadalah 
menggunakani analisisi imodel interaktif iyang terdiri idari tiga ialur ikegiatan, yaitu; 
(1) Reduksi idata (pemilihani datai sesuai itema); (2) Displayi datai (penyajiani data); 
serta (3) Penarikani ikesimpulan/verifikasi.           
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Nilai-nilai multikulturalisme yang dikembangkan oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdlatul Ulama (MINU) Kraksaan Probolinggo Jawa Timur  
Nilai-nilai multikulturalisme yang dikembangkan oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdlatul Ulama (MINU) Kraksaan Probolinggo Jawa Timur dalam pengelolaan 
madrasahnya. Secara historis, munculnya ide pengembangan nilai-nilai 
multikulturalisme dalam dunia pendidikan yang diselenggarakan oleh MINU 
Kraksaan Probolinggo Jawa Timur disebabkan oleh sejumlah problematika sosial 
yang selama ini terjadi, yaitu: pertama, Sejarah konflik sektarian suku-agama yang 
berkepanjangan di antara warga khususnya suku Jawa, Madura dan Tionghoa; 
kedua, Minimnya media resolusi konflik yang efektif antar warga. Sehingga kedua 
hal itulah yang selama ini menjadi mainstream utama lahirnya berbagai persoalan 
sosial, khususnya konflik sosial di antara kelompok komunitas sosial yang 
berbeda. Oleh karenanya, MINU Kraksaan Probolinggo sejak tahun 2000 mulai 
mengembangkan nilai-nilai pendidikan multikulturalisme secara formal di 
lembaga pendidikan Islamnya dalam bentuk pembelajaran sejumlah hal penting 
sebagai berikut: 
a. Pembelajaran Bahasa multikultural secara integratif yang mencakup bahasa 

Jawa, Bahasa Madura, Bahasa Tionghoa, dan bahasa Sunda. Hal ini mengingat 
siswai yangi berasali dari isuku Jawai sebanyak 35%, siswai yangi berasali dari 
sukui Madurai sebanyak 40%, dari suku Tionghoa sebanyak 15%, dan siswa 
yang berasal dari bahasa Sunda sebanyak 10%. 

b. Keyakinan multikultural yang berbentuk perbedaan keyakinan agama. 
Mengingat siswa di MINU Kraksaan Probolinggo siswanya memiliki 
background keluarga dengan agama yang cukup plural seperti Islam sebanyak 
85%, Kristen sebanyak 10% dan Hindu sebanyak 5%. 

c. Sikap multikultural yang mencakup; rasa kesantunan yang tinggi, kesabaran, 
komitmen, ketegasan, dan optimisme. 

d. Perilaku multikultural yang mencakup: pekerja keras, suka tantangan, dan 
disiplin  

 
2. Penerapan manajemen pendidikan multikultural di Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdlatul Ulama (MINU) Kraksaan Probolinggo Jawa Timur 
Penerapan manajemen pendidikan multikultural di Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdlatul Ulama (MINU) Kraksaan Probolinggo Jawa Timur. Dalam hal ini 
berdasarkan hasil penelitian terhadap sejumlah aspek yang terdapat di dalamnya 
dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Aspek Perencanaan Pendidikan Multikultural. Pada aspek ini, MINU Kraksaan 

Probolinggo Jawa Timur merencakan sejumlah hal dalam rangka mendukung 
terlaksanya program pendidikan multikulturalnya secara maksimal, yaitu 
mencakup: Pertama, materi pembelajaran multibahasa dan multibudaya (Jawa, 
Sunda, Madura dan Tionghoa). Materi pembelajaran ini didesain secara 
integratif melalui kurikulum lokal madrasah dengan sistem mohnly visiting 
culture, yaitu sebuah sistem pembelajaran antar budaya dengan mempelajari 
budaya satu komunitas ke komunitas lainnya tiap bulannya, dengan harapan hal 
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tersebut akan menumbuhkan sekaligus menguatkan nilai-nilai multikultural 
yang ada di antara mereka sebagai sebuah ‘ikatan kebersamaan dan 
kemanusiaan’. Kedua, pembentukan struktur organisasi SDM lembaga berbasis 
multietnis (kepala madrasah, ketua yayasan, waka, wali kelas, kepala unit). 
Pembentukan ini berfungsi untuk menguatkan sekaligus mendorong 
terbangunnya, terpeliharanya, dan meningkatnya nilai-nilai pendidikan 
multikultural di madrasah, khususnya di hati setiap siswanya. Dengan adanya 
lembaga tersebut, kinerja madrasah akan lebih terfokus dan maksimal dalam 
mewujudkan impian kehidupan multikulturalisme yang harmonis dan damai. 
Ketiga, lingkungan pendidikan berbasis multi etnis (bentuk sarana prasarana 
pendidikan berbasis simbolik jawa-madura-sunda-tionghoa). Lingkungan 
pendidikan multikultural ini sangat penting dalam membangun cultural habit 
bagi seluruh stakeholders madrasah, khususnya siswa. Dengan begitu, siswa 
khususnya akan semakin terkondisikan dalam suasana multikultural yang 
harmonis. 

b. Aspek Pelaksanaan Pendidikan Multikultural. Dalam implementasinya, 
berbagai rencana program pendidikan multikultural MINU Kraksaan 
Probolinggo Jawa Timuri tersebuti dapati dikatakani telah iberjalan imaksimal, 
mengingati berbagai iprogram iyang telahi dilaksanakani tersebut idapat 
idilakukan dengan baik, seperti ipembelajaran ibahasa imultikultural, 
pembentukan lembaga/unit penguatan budaya, serta pendirian dan 
pemaksimalan sarana-prasarana pendidikan multikultural di madrasah. Hanyai 
saja imasih iada isejumlah ikendali teknis dalam pelaksanaannya yaitu: 
Pertama, tingkat kesibukan sejumlah pimpinani madrasahi beberapa itahun 
terakhir di luar madrasah menyebabkan kontrol terhadap proses pembudayaan 
nilai-nilai pluralisme di madrasah kurang bisa berjalan secara koordinatif. 
Kedua, sebagiani orangi tuai siswai ibelum memiliki kesadaran yang itinggi 
dalam menindaklanjuti perkembangan multikultural anaknya di madrasah 
dalam kehidupan di keluarga, sehingga hal ini menyebabkan upaya 
‘pembumian’ nilai-nilai multikulturalisme di masyarakat kurang maksimal.  

c. Aspek Evaluasi Pendidikan Multikultural. Dari aspek ini, MINU Kraksaan 
Probolinggo Jawa Timur melakukan proses evaluasi terhadap pendidikan 
multikultural yang dikembangkan oleh lembaganya iberdasarkan 2 ipendekatan 
evaluatifi, iyaitu: Pertama, pendekatani integrasi iBottom-Up dan iTop Down. 
Pendekatani ini ipenting untuki dilakukani agari seluruh stakeholdersi iyang 
ada di lembaganyai dapati berpartisipasi dalami rangkai secarai ibersama-sama 
melakukani ievaluasi, baiki darii pihaki pimpinani maupuni guru-gurui idan 
karyawannya.iKedua, pendekatani Efectivei Personali iCommunication. 
Pendekatani inix secarax komunikatifx perlui dilakukan olehi ipimpinan 
madrasahy khususnya ydalam rangkay menciptakany nilai-nilaiy ykebersamaan 
secara ipositif idan konstruktift di antarax seluruhx civitasx akademikanya. 
Sedangkan dari sisi waktu evaluasi, MINU Kraksaan Probolinggo melakukan 
evaluasi pendidikan multikulturalnya menjadix 3 xkesempatan xwaktu, yaitu: 
Pertama, Evaluasix Bulanan. Evaluasix bulanan inix dilakukan dalamx lingkup  
kecil  yang langsungx berkaitan denganx prosesx pembelajaranx multicultural 
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yang adax di xkelas. Evaluasi inix melibatkan xpihak xwali kelas dan xguru 
dalam rangka melihat sejauh mana perkembangan pemahaman dan kesadaran 
siswa tiap harinya akan nilai-nilai multikultural yang dipelajarinya di madrasah. 
Kedua, evaluasix Akhir Semester. Evaluasix merupakan tahapanx yang xlebih 
luas xkarena xmelibatkan xunsur madrasah yang lebih besar yaitu kepala 
madrasah, wali kelas dan guru dalam melihat pencapaian akhir siswa pada 
setiap akhir semesternya. Ketiga, evaluasix Tahunan. Evaluasix tahunan xini 
merupakanx tahapan xfinal yang xmelibatkan xseluruh stakeholder xmadrasah 
yang adax mulaix dari unsur xpimpinan Yayasan, kepalax madrasah, wali kelas, 
guru, dan seluruh pegawai, dalam rangka melihat perkembangan nilai-nilai 
pendidikan multicultural yang ada di madrasah secara keseluruhan, dengan 
harapan hal ini akan memberikan hasil yang lebih komprehensif sekaligus 
munculnya perbaikan yang signifikan bagi pengembangan madrasah secara 
keseluruhan. 

 
3. Dampak penerapan manajemen pendidikan multikultural terhadap 

perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) Kraksaan 
Probolinggo Jawa Timur 

Dampak penerapan manajemen pendidikan multikultural terhadap 
perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) Kraksaan 
Probolinggo Jawa Timur. Secara kualitatif maupun kuantitatif, dampak 
pelaksanaan manajemen pendidikan multicultural terhadap eksistensi 
MINUKraksaan Probolinggo tersebut dapat dirasakan secara nyata, yaitu:  
a. Dampak dari sisi peningkatan kualitas pendidikan. Dampak dari sisi ini 

setidaknya mencakup 2 hal penting bagi MINU Kraksaan Probolinggo yaitu: 
(a). Kehidupan dan hubungan interpersonal seluruh civitas akademika dan 
lingkungan sekitar lembaga pendidikannya menjadi lebih harmonis, penuh 
dengan nilai-nilai keterbukaan (inklusif), rasa empati dan kepedulian yang 
tinggi di tengah pluralitas etnis masyarakatnya; (b). Nilai-nilai dari proses 
pembelajaran siswa meningkat seperti kenaikan nilai UN yang selalu masuk 3 
besar tingkat kabupaten dan propinsi; serta (c). Proses pembelajaran di kelas 
menjadi terasa lebih menyenangkan, dan efektif karena didukung oleh 
tumbuhnya rasa saling memiliki, menghormati dan mencintai antara guru dan 
siswa 

b. Dampak dari sisi peningkatan kuantitas pendidikan. Dari aspek ini, setidaknya 
hal itu terlihat dari 2 hal penting, yaitu: (a). Besarnya perkembangan animo 
masyarakat yang menggunakan jasa pendidikan di lembaga pendidikan tersebut 
(MINU Kraksaan Probolinggo) sejak 5 tahun ini, bahkan lembaga tersebut 
memiliki siswa didik sebesar 610 siswa. Serta (b). Seiring dengan 
berkembangnya jumlah siswanya, fasilitas pendidikan di MINU Kraksaan 
Probolinggo juga mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 
dipresentasikan dengan nilai akreditasi institusinya yang sudah A dimana 
bagian penilaian fasilitas pendidikannya termasuk di dalamnya. 
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SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penlelitian, makax dapati ditarik kesimpulanisebagai berikut: 
1. Nilai-nilaix multikulturalisme yang dikembangkan oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdlatul Ulama (MINU) Kraksaan Probolinggo Jawa Timur dalam pengelolaan 
madrasahnya yaitu: 
a. Pembelajaran Bahasa multikultural secara integratif yang mencakup bahasa 

Jawa, Bahasa Madura, Bahasa Tionghoa, dan bahasa Sunda. Hal ini mengingat 
siswax yangx berasal xdari xsuku Jawax sebanyak 35%, siswax yang xberasal 
dari sukux Madurax sebanyak 40%, dari suku Tionghoa sebanyak 15%, dan 
siswa yang berasal dari bahasa Sunda sebanyak 10%. 

b. Keyakinan multikultural yang berbentuk perbedaan keyakinan agama. 
Mengingat siswa di MINU Kraksaan Probolinggo siswanya memiliki 
background keluarga dengan agama yang cukup plural seperti Islam sebanyak 
85%, Kristen sebanyak 10% dan Hindu sebanyak 5%. 

c. Sikap multikultural yang mencakup; rasa kesantunan yang tinggi, kesabaran, 
komitmen, ketegasan, dan optimisme. 

d. Perilaku multikultural yang mencakup: pekerja keras, suka tantangan, dan 
disiplin  

2. Penerapan manajemen pendidikan multikultural di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul 
Ulama (MINU) Kraksaan Probolinggo Jawa Timur. Dalam hal ini berdasarkan 
hasil penelitian terhadap sejumlah aspek yang terdapat di dalamnya dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Aspek Perencanaan Pendidikan Multikultural. Yaitu mencakup: Pertama, 

materi pembelajaran multibahasa dan multibudaya (Jawa, Sunda, Madura dan 
Tionghoa). Kedua, pembentukan struktur organisasi SDM lembaga berbasis 
multietnis (kepala madrasah, ketua yayasan, waka, wali kelas, kepala unit). 
Ketiga, lingkungan pendidikan berbasis multi etnis (bentuk sarana prasarana 
pendidikan berbasis simbolik jawa-madura-sunda-tionghoa).  

b. Aspek Pelaksanaan Pendidikan Multikultural. Dalam implementasinya, 
berbagai rencana program pendidikan multikultural MINU Kraksaan 
Probolinggo iJawa Timuri tersebuti dapati dikatakani telah iberjalan maksimal, 
mengingat berbagai program yang telah dilaksanakan tersebut dapat dilakukan 
dengan baik, seperti pembelajaran bahasa multikultural, pembentukan 
lembaga/unit penguatan budaya, serta pendirian dan pemaksimalan sarana-
prasarana pendidikan multikultural di madrasah. Hanyai sajai masihi adai 
sejumlah ikendali iteknis dalami pelaksanaannya iyaitu: Pertama, tingkati 
kesibukani sejumlah ipimpinan madrasah beberapa tahun terakhir di luar 
madrasah menyebabkan kontrol terhadap proses pembudayaan nilai-nilai 
pluralisme di madrasah kurang bisa berjalan secara koordinatif. Kedua, 
sebagian orang tua siswa belum memiliki kesadaran yang tinggi dalam 
menindaklanjuti perkembangan multikultural anaknya di madrasah dalam 
kehidupan di keluarga. 

c. Aspek Evaluasi Pendidikan Multikultural. Dari aspek ini, MINU Kraksaan 
Probolinggo Jawa Timur melakukan proses evaluasi terhadap pendidikan 
multikultural yang dikembangkan oleh lembaganya berdasarkan 2 pendekatan 
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evaluatif, yaitu: Pertama, pendekatan integrasi Bottom-Up dan Top Down. 
Kedua, pendekatan Efective Personal Communication. Sedangkan dari sisi 
waktu evaluasi, MINU Kraksaan Probolinggo melakukan evaluasi pendidikan 
multikulturalnya menjadi 3 kesempatan waktu, yaitu: Pertama, evaluasi 
Bulanan. Kedua, evaluasi Akhir Semester. Ketiga, evaluasi Tahunan.  

3. Dampak penerapan manajemen pendidikan multikultural terhadap perkembangan 
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) Kraksaan Probolinggo Jawa 
Timur. Secara kualitatif maupun kuantitatif, dampak pelaksanaan manajemen 
pendidikan multicultural terhadap eksistensi MINUKraksaan Probolinggo tersebut 
dapat dirasakan secara nyata, yaitu:  
a. Dampak dari sisi peningkatan kualitas pendidikan. yaitu: (a). Kehidupan dan 

hubungan interpersonal seluruh civitas akademika dan lingkungan sekitar 
lembaga pendidikannya menjadi lebih harmonis, penuh dengan nilai-nilai 
keterbukaan (inklusif), rasa empati dan kepedulian yang tinggi di tengah 
pluralitas etnis masyarakatnya; (b). Nilai-nilai dari proses pembelajaran siswa 
meningkat seperti kenaikan nilai UN yang selalu masuk 3 besar tingkat 
kabupaten dan propinsi; serta (c). Proses pembelajaran di kelas menjadi terasa 
lebih menyenangkan, dan efektif karena didukung oleh tumbuhnya rasa saling 
memiliki, menghormati dan mencintai antara guru dan siswa 

b. Dampak dari sisi peningkatan kuantitas pendidikan. Dari aspek ini, setidaknya 
hal itu terlihat dari 2 hal penting, yaitu: (a). Besarnya perkembangan animo 
masyarakat. (b). Seiring dengan berkembangnya jumlah siswanya, fasilitas 
pendidikan di MINU Kraksaan Probolinggo juga mengalami peningkatan yang 
signifikan.  
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